
 

 

Hamba yang Dicintai Allah 

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM 

 

Khutbah Pertama: 

 

أعَْمَالِناَ،  إنَِّ الْحَمْد للهِ، نحَْمَدهُُ وَنسَْتعَِينهُُ وَنسَْتغَْفِرُهُ، وَنعَوُذُ باِللهِ مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِناَ وَمِنْ سَي ئِاَتِ 

شَرِيكَ لهَُ،  مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فلَا مُضِلَّ لهَُ، وَمْنْ يضَْللُُ فلََا هَادِيَ لهَُ، وَأشَْهَدُ أنَْ لا إِلهََ إِلاَّ اللهُ وَحْدهُُ لا

داًَ عَبْدهُُ وَرَسُولهُُ  مْ عَلىَ نبَيِ ِناَ مُحَمَّ .وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبهِِ وَمَنْ تبَعِهَُمْ الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِ

ا بعَْدُ   بإِحِْسَانٍ إِلىَ يوَْمِ القِْياَمَةِ. أمََّ

 :عِباَدَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قاَلَ 

سْلِمُوْنَ ياَ أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقُاَتِهِ وَلاَ تمَُوْ   تنَُّ إِلاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قوَْلًا سَدِيداً يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيغَْفِرْ لكَُمْ ذُ  نوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ

َ وَرَسُولهَُ فقَدَْ فاَزَ فوَْزًا عَظِيمًا  اللََّّ

دٍ صَل ى الله عَليَْهِ وَسَل مَ، وَشَر  الْأمُُوْرِ فأَِن  أصَْدقََ الْ  حَدِيْثِ كِتاَبُ اللهِ، وَخَيْرَ الْهَدىِْ هَدىُْ مُحَم 

ا بعَْد  مُحْدثَاَتهَُا، وَكُل  مُحْدثَةٍَ بِدعَْةٌ وَكُل  بِدعَْةٍ ضَلالَةًَ، وَكُل  ضَلالَةَِ فيِ الن ارِ. أمََّ
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Puji dan syukur marilah kita sama-sama panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa 

Ta’ala. Alhamdulillah, berkat limpahan rahmat, hidayah dan inayah-Nya, kita masih 



mendapatkan nikmat iman dan nikmat Islam. Kita masih mendapatkan nikmat sehat, 

nikmat panjang umur, dan nikmat kekuatan, sehingga hati kita masih terpanggil 

menuruti perintah Allah, dan duduk bersimpuh di tempat yang insyaa Allah penuh 

berkah ini.  

Tak sedikit saudara-saudara kita yang secara fisik terlihat sehat, namun kakinya tidak 

kuat dilangkahkan menuju masjid Allah. Mudah-mudahan mereka segera 

mendapatkan taufik dan hidayah. Dan kita yang sudah mendapatkannya, semoga 

senantiasa dipelihara oleh Allah dan diberi keistiqomahan hingga penghujung usia. 

Aamiin, ya Allah. 

Shalawat dan salam, semoga tercurahkan kepada pemimpin dan suri tauladan kita, 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dengan perjuangan beliau, cahaya 

Islam ini sampai kepada kita, sehingga kita terbebas dari kejahilan dan kehinaan. Dan 

semoga shalawat serta salam, juga tercurahkan kepada keluarganya, para shahabat, 

dan pengikutnya hingga akhir zaman. 

Pada kesempatan kali ini, tidak lupa khatib wasiatkan kepada diri khatib pribadi dan 

kepada jamaah sekalian, agar kita selalu meningkatkan kualitas iman dan taqwa kita. 

Karena iman dan taqwa adalah sebaik-baik bekal untuk menuju kehidupan hakiki di 

akhirat kelak. 
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Di dalam sebuah hadits yang shahih yang diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas 

Radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menyebutkan bahwa 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

 

بَ إِليََّ عَبْدِي  ا افْترََضْتهُُ مَنْ عَادىَ لِي وَلِيًّا فقَدَْ آذنَْتهُُ باِلْحَرْبِ، وَمَا تقَرََّ بشَِيْءٍ أحََبَّ إِليََّ مِمَّ

بُ إلِيََّ باِلنَّوَافلِِ حَتَّى أحُِبَّهُ، فإَذِاَ أحَْببَْتهُُ كُنْتُ سَمْعهَُ الَّ  ذِي يسَْمَعُ بِهِ عَليَْهِ، وَلاَ يزََالُ عَبْدِي يتَقَرََّ

وَرِجْلهَُ الَّتيِ يمَْشِي بِهَا، وَلئَنِْ سَألَنَيِ لأعُْطِينََّهُ،  وَبصََرَهُ الَّذِي يبُْصِرُ بِهِ، وَيدَهَُ الَّتيِ يبَْطِشُ بِهَا،

 وَلئَنِِ اسْتعَاَذنَيِ لأعُِيْذنََّهُ 

 

“Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka telah Aku umumkan perang terhadapnya. 

Tidak ada taqarrubnya seorang hamba kepada-Ku yang lebih Aku cintai kecuali 

beribadah dengan apa yang telah Aku wajibkan atasnya. Dan hamba-Ku yang selalu 

mendekatkan diri kepada-Ku dengan nawafil (perkara-perkara sunnah di luar yang 

fardhu), maka Aku akan mencintainya. Dan jika Aku telah mencintainya, maka Aku 

adalah pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, penglihatannya yang dia 

gunakan untuk melihat, tangannya yang digunakannya untuk memukul, dan kakinya 

yang digunakan untuk berjalan. Jika dia meminta kepada-Ku, niscaya akan Aku 

berikan. Dan jika dia minta perlindungan dari-Ku, niscaya akan Aku lindungi.” (HR. 

Bukhari). 

Hadits ini menunjukkan kecintaan Allah Ta’ala kepada hamba-Nya. Lantas 

bagaimana Allah mencintai hamba-Nya?  

Adakalanya seseorang sering melakukan kemaksiatan, namun rezekinya lapang. Ia 

lalu beranggapan bahwa Allah tidak murka kepadanya. Allah tidak marah kepadanya. 

Allah masih mencintainya karena Allah masih melapangkan rezekinya.  



Al-Hakim dalam Mustadraknya yang disetujui oleh Imam Adz-Dzahabi akan 

keshahihannya, menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

 إنَِّ اللهَ تعَاَلىَ يبُْغِضُ كُلَّ عَالِمٍ باِلدُّنْياَ جَاهِلٍ باِلْْخِرَة

“Sesungguhnya Allah Ta’ala membenci orang yang pandai dalam urusan dunia, 

namun bodoh dalam perkara akhirat.” 
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Orang seperti itu mirip dengan orang kafir yang Allah sebut dalam Al-Qur’an surat 

Ar-Rum ayat 7: 

 يعَْلمَُونَ ظَاهِرًا مِنَ الْحَياَةِ الدُّنْياَ وَهمُْ عَنِ الْْخَِرَةِ همُْ غَافِلوُنَ 

“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang mereka 

tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.”  

Lantas, apa ciri-ciri orang yang dicintai Allah? Ciri yang Pertama, dia dibimbing oleh 

Allah. Ketika Allah mencintai seorang hamba, maka hamba tersebut akan berada 

dalam tuntunan Allah Ta’ala. Allah arahkan dia dalam kebaikan. Allah tidak ridho 

langkahnya menuju hal yang dibenci Allah. Allah tidak Ridho matanya melihat apa 

yang dibenci oleh Allah. Allah tidak Ridho pendengarannya mendengar apa yang 

dibenci Allah Ta’ala.  

Apakah artinya dia maksum? Tidak. Dia tidak maksum. Dosa adalah sebuah 

keniscayaan. Tetapi orang yang dicintai oleh Allah ketika melakukan perbuatan dosa, 

dengan tuntunan Allah yang baik, kepadanya diarahkan kepada kebaikan. Maka, dia 



dipercepat. Dia akan dibimbing oleh Allah untuk mudah sadar dan kembali kepada-

Nya dengan bertaubat. 
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Lihatlah bagaimana Allah Ta’ala menjaga shahabat Ma’iz Radiyallahu ‘anhu, 

shahabat yang dia datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Ia 

mengatakan, “Ya Rasulullah, sucikan aku!” Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam menanyakan kepada para shahabat apakah shahabat Maiz sudah gila? Para 

shahabat mengatakan, “Tidak wahai Rasulullah! Sesungguhnya dia dalam keadaan 

waras.” 

Ma’iz disuruh pulang, namun hari berikutnya datang kembali kepada Rasulullah 

seraya mengatakan, “Ya Rasulullah, sucikan aku!” Ia berkata begitu karena telah 

melakukan perbuatan zina. Rasulullah masih belum yakin dan memastikan apakah ia 

berbicara secara sadar. Setelah tiga kali datang dan dipastikan, maka Ma’iz dihukum 

rajam. Setelah kematiannya, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

ة لوَْسَعتَهُْم  لقَدَْ تاَبَ توَْبةًَ لوَْ قسََمَتْ بيَْنَ أمَُّ

“Maiz betul-betul telah bertaubat yang sempurna. Seandainya taubat Maiz dapat 

dibagi-bagikan di tengah-tengah ummat, niscaya mencukupi buat mereka.” 

Jadi, ciri pertama adalah dibimbing oleh Allah pada kebaikan. Ketika berbuat dosa, ia 

tidak kebablasan, tetapi dibimbing untuk sadar dan bertaubat kepada-Nya. 

Kemudian Ciri yang Kedua dari orang yang dicintai Allah Ta’ala adalah, Allah akan 

mengumpulkannya dengan orang yang mencintai dirinya karena Allah dan dia 

mencintai mereka karena Allah Ta’ala.  



Cinta karena Allah adalah faktor yang menyebabkan kecintaan Allah kepada 

seseorang. Oleh karena itu, hati yang dipadu cinta bersama saudaranya karena Allah 

Ta’ala, akan mudah melekat. Seiring dengan berjalannya waktu, dia akan tetap 

melekat. Berbeda dengan kecintaan yang dibangun bukan atas dasar Allah Ta’ala.  

Di dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah 

bersabda: 

يمَانِ الْمُوَالَاةُ فيِ اللهِ وَالْمُعاَداَةُ فيِ اللهِ، وَالْحُبُّ فيِ اللهِ وَالْبغُْضُ فيِ اللهِ   أوَْثقَُ عُرَى الِْْ

“Ikatan iman yang paling kuat adalah loyalitas karena Allah dan antipati karena Allah, 

serta cinta karena Allah dan benci karena Allah.” (HR. Ath-Thabarani). 

Contoh dalam masalah ini adalah Sa’ad bin Mu’adz Radhiyallahu ‘anhu. Ibnu Al Jauzi 

mengisahkan, ketika Sa’ad bin Mu’adz sedang menderita sakit, maka beliau menangis 

karena melihat banyak temannya yang dekat dengan dirinya tidak menjenguk, 

sehingga kemudian dia bertanya kepada pembantunya, “Ada apa dengan teman-

temanku ini, kenapa mereka tidak menjengukku?” 

Maka pembantunya diminta untuk mencari sebabnya. Kemudian diketahui bahwa 

mereka tidak menjenguk Sa’ad bin Mu’adz karena mereka malu akibat memiliki 

hutang kepadanya. Maka Sa’ad bin Mu’adz mengatakan, “Sungguh dunia telah 

memisahkan antara diriku dan para sahabatku yang membangun cinta karena Allah 

Ta’ala.” 

Sa’ad kemudian memerintahkan pembantunya untuk mengumpulkan kantong 

sebanyak orang yang berhutang kepadanya, kemudian kantong itu diisi dinar dan 

dirham. Kantong-kantong itu kemudian dibagikan kepada orang yang berhutang 

kepadanya dan dia mengatakan semua utang mereka bebas karena Allah Ta’ala. 
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Kecintaan karena Allah Ta’ala tidak akan pudar, dan sesungguhnya kecintaan kepada 

Allah Ta’ala akan menyebabkan kecintaan dari Allah Azza wa Jalla.  

Kemudian Ciri yang Ketiga di antara tanda cinta Allah kepada hamba-Nya ialah, 

diberi ujian oleh Allah. 

Jangan memandang ujian sebagai hal yang negatif. Karena ada di antara ujian yang 

Allah berikan kepada hamba-Nya itu baik untuk dirinya. Ujian yang Allah berikan 

kepada hamba-Nya merupakan bagian dari cara Allah menunjukkan rasa cinta-Nya. 

Kecemburuan Allah ini ditunjukkan dengan Allah memberikan ujian kepada-Nya, 

agar dia tahu ke mana dia kembali. 

Dalam hal ini, para Nabi adalah orang-orang yang paling dicintai oleh Allah karena 

mereka diberikan banyak ujian oleh Allah Ta’ala. Nabi kita Muhammad Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam telah mengatakan kepada para shahabat, bahwa beliau adalah orang 

yang paling besar ujiannya di antara mereka. Sebagaimana Sabda Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam: 

جُلُ عَلٰى حَسًبِ ) وَفيِ رِوَايةٍَ قَ درِْ ( دِيْنهُُ  أشََدُّ النَّاسِ بلَاءًَ الْأنَبِْياَءُ ثمَُّ الْأمَْثلَُ فاَلْأمَْثلَُ يبُْتلَىَ الرَّ

فإَنِْ كَانَ دِيْنهُُ صَلبَاً اشِْتدََّ بلَاؤَُهُ وَإنِْ كَانَ فيِ دِيْنِهِ رِقةٌَ ابُْتلُِيُ عَلٰى حَسَبِ دِيْنهُِ  فمََا يبَرَْحُ الْبلَاءَُ 

  باِلْعبَْدِ حَتىٰ يتَرُْكَهُ يمَْشِيْ عَلىَ الْأرَْضِ مَا عَليَْهِ خَطِيْئةَُ 

“Manusia yang paling dashyat cobaannya adalah para anbiya’, kemudian orang-orang 

serupa, lalu orang-orang yang serupa. Seseorang itu diuji menurut ukuran (dalam 

suatu riwayat ‘kadar’) agamanya. Jika agamanya kuat, maka cobaannya pun dashyat. 

Dan jika agamanya lemah, maka ia diuji menurut agamanya. Maka cobaan akan selalu 

menimpa seseorang, sehingga membiarkannya berjalan di muka bumi tanpa tertimpa 

kesalahan lagi.” (HR. At-Tirmidzi: 2/64). 



Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: 

ِ الدرََجَةِ وَعَظِيْمِ الاجَْرِ  الِحِ سَببَاً لِعلُوُ   وَاِذاَ عَظُمَت المِحْنةَُ كَانَ ذلَِكَ لِلْمُؤْمِنِ الصَّ

“Cobaan yang semakin berat akan senantiasa menimpa seorang mukmin yang shalih 

untuk meninggikan derajatnya, dan agar ia semakin mendapatkan ganjaran yang 

besar.” (Al Istiqomah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 2/260). 
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وَلكَُااامْ فِاااي الْقاُاارْآنِ الْعظَِااايْمِ وَنفَعَنَِااايْ وَإِيَّااااكُمْ بِمَاااا فِيْاااهِ مِااانَ الْْياَاااتِ وَالااااذِ كْرِ باَااارَاَلله اللهُ لِااايْ 

الْحَكِاااايْمِ. أقَاُاااوْلُ قاَاااوْلِيْ هَااااذاَ وَأسَْااااتغَْفِرُ اللهَ لِاااايْ وَلكَُاااامْ وَلِسَاااااذرِِ الْمُسْاااالِمِيْنَ مِاااانْ كُاااالِ  ذنَْاااابٍ 

حِيْمُ فاَسْتغَْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَ   فوُْرُ الرَّ

 

 

Khutbah Kedua: 

 

 الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ رَسُوْلِ لله وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاهَُ 

أعَُوْذُ باِللهِ مِنَ عِباَدَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قاَلَ تبَاَرَاَلله وَتعَاَلىَ، 

جِيْمِ: يْطَانِ الرَّ  الشَّ

سْلِمُوْنَ   ياَ أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقُاَتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إِلاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

ِ، ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا صَلُّ  َ وَمَلَاذكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلىَ النَّبيِ   وا عَليَْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِيمًاإنَِّ اللََّّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلىَ إِبرَْاهِيْمَ وَعَلىَ آلِ إبِْرَاهِيمَْ، إنَِّكَ  دٍ وَعَلىَ آلِ مُحَمَّ  حَمِيْدٌ الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ مُحَمَّ

دٍ كَمَا باَرَكْتَ عَلىَ إِبرَْ  دٍ وَعَلىَ آلِ مُحَمَّ اهِيْمَ وَعَلىَ آلِ إبِْرَاهِيمَْ، إِنَّكَ مَجِيْدٌ. وَباَرِاْلله عَلىَ مُحَمَّ

 حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.



مِيْعٌ اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنيِنَْ وَالمؤْمِناَتِ الأحَْياَءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إِنَّكَ سَ 

 قرَِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ 

مُهْتدَِيْنَ غَيْرَ ضَالِ يْنَ وَلَا مُضِلِ يْنَ، الَلَّهُمَّ اسْترُْ عَوْرَاتنِاَ وَءَامِنْ رَوْعَاتِناَ وَاكْفِناَ الَلَّهُمَّ اجْعلَْناَ هُداَةً 

ناَ وَقِناَ شَرَّ مَا قضََيْتنَاَ  مَا أهََمَّ

 رَبَّناَ ءَاتنِاَ فيِ الدُّنْياَ حَسَنةًَ وَفيِ الْْخِرَةِ حَسَنةًَ وَقِناَ عَذاَبَ النَّارِ 

دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ و َمَنْ تبَعِهَُمْ بإِحِْسَانٍ إِلىَ يوَْمِ الد ينْوَ   صَلَّى اللهُ عَلىَ نبَيِِ ناَ مُحَمَّ

 وَآخِرُ دعَْوَاناَ أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْعاَلمَِينَْ 

رْبىَ وَينَْهَى عَنِ الفحَْشَاءِ وَالمُنْكَرِ عِباَدَ اللهِ، إنَِّ اللهَ يأَمُْرُ باِلعدَْلِ وَالِْحْسَانِ وَإيِتاَءِ ذِي القُ 

 وَالبغَْيِ يعَِظُكُمْ لعَلََّكُمْ تذَكََّرُونَ 

لَاة  وَاذْكرُُوْا اللهَ الْعظَِيْمَ الْجَلِيْلَ يذَكُْرْكمُْ، وَأقَمِِ الصَّ

 

 

 

 


